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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti pengaruh peran account
representative, sanksi pajak, persepsi kemudahan penggunaan e-Filing, dan
penerapan sistem e-Filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Penelitiann ini menggunakan empat variabel independen yaitu, peran account
representative, sanksi pajak, persepsi kemudahan penggunaan e-Filing, dan
penerapan sistem e-Filing. Populasi dalam penelitian ini diambil dari wajib pajak
orang pribadi seluruh Indonesia. Penentuan sampel dilakukan dengan convenience
sampling, dimana minimal sampel dihitung menggunakan teori Slovin.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hanya faktor peran account representative, sanksi
pajak dan penerapan sistem e-Filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sedangkan variabel persepsi kemudahan
penggunaan e-Filing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

Kata kunci : kepatuhan wajib pajak orang pribadi, peran account representative,
sanksi pajak, persepsi kemudahan penggunaan e-Filing, dan penerapan sistem e-
Filing.
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ABSTRACT

This research aims to obtain evidence of the influence of the account
representative s role, tax penalties, perceptions ease of use of e-Filing, and the
application of e-Filing system to the compliance of personal taxpayers. This
research using four independent variables namely, the account representative s
role, tax penalties, perceptions ease of use e-Filing, and application of e-Filing
system. The population in this study was taken from personal taxpayers throughout
Indonesia. The sampling was done with convenience sampling, in which the
minimum sample was calculated using Slovin theory. The data were collected using
questionnaires. Regression model used in this research is multiple linear
regression model. The result of the research shows that the account
representative’s role, tax sanction and the application of e-Filing system have
positive and significant effect on the personal taxpayer compliance. While the
perception ease of use e-filing does not affect the compliance of personal taxpayer.

Keywords: personal taxpayer compliance, account representative’s role, tax
penalties, percepcion ease of use e-Filing, and application of e-Filing system.
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BAB |

PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang menjunjung tinggi hak dan
kewajiban setiap warga negara yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945. Salah satu kewajiban yang dimiliki rakyat Indonesia adalah membayar
pajak. Perpajakan sendiri ditempatkan negara sebagai perwujudan kewajiban
kenegaraan dalam rangka peran aktif masyarakat untuk membiayai pembangunan.
Pajak sendiri menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh
orang pibadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Resmi, 2016:1).

Dilihat dari pengertian pajak itu sendiri, dapat disimpulkan bahwa
kontribusi penerimaan pajak sangatlah berpengaruh terhadap jalannya roda
pemerintahan dan perekonomian bangsa. Dana tersebut yang kemudian akan
didistribusikan untuk mendanai pembangunan demi terciptanya kemakmuran
rakyat, mulai dari kesehatan, pendidikan, sektor industri dan juga perbankan.
Kontribusi penerimaan pajak sendiri dapat ditingkatkan sejalan dengan
peningkatan kepatuhan dari para wajib pajak itu sendiri dalam membayarkan pajak
mereka. Menurut Restu (dalam Susmita & Supadmi, 2016) kepatuhan wajib pajak

didefinisikan sebagai perilaku dari seorang wajib pajak dalam melakukan semua



kewajiban perpajakan dan menggunakan hak perpajakannya dengan tetap
berpatokan kepada peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.

Salah satu perwujudan dari modernsasi perpajakan atau yang lebih dikenal
dengan sistem administrasi perpajakan modern adalah dibentuknya Account
representative  (AR). Menurut KMK Nomor 98/KMK.01/2006 Account
representative yaitu pegawai pajak yang diangkat pada sesi pengawasan dan
konsultasi di Kantor Pelayanan Pajak yang telah mengimplementasikan organisasi
modern. Account representative (AR) merupakan penghubung antara Dirjen Pajak
dengan wajib pajak, misalnya apabila usaha anda diperiksa oleh pemeriksa pajak
maka AR dapat membantu menyampaikan maksud dan tujuan dari pemeriksaan
tersebut (Ketut & Jati, 2016).

Sanksi merupakan suatu tindakan berupa hukum yang diberikan kepada
orang atau yang melanggar hukum. Peraturan atau undang-undang merupakan
rambu-rambu bagi seseorang untuk melakukan apa yang seharusnya mereka
lakukan dan apa yang seharusnya tidak mereka lakukan. Menurut Mardiasmo
(2009:57) sanksi perpajakan yaitu jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dipatuhi. Atau dengan kata lain
merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma
perpajakan (Ashari, Widodo, & Utami, 2017).

Salah satu langkah awal yang dilakukan oleh Dirjen Pajak dalam rangka
modernisasi sistem perpajakan di Indonesia adalah peluncuran sistem e-Filing. E-
Filing sendiri merupakan suatu sistem elektronik yang digunakan untuk

menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) dengan memanfaatkan sistem online



dan real time serta melalui sebuah penyedia jasa aplikasi yang sudah bekerja sama
dengan Direktorat Jendral Pajak (Susmita & Supadmi, 2016).

Dari peluncuran sistem baru tersebut, memunculkan banyak persepsi
mengenai penerapan sistem e-Filing menurut para wajib pajak. Dari peluncuran
sistem e-Filing ini diharapkan oleh Dirjen Pajak akan mempermudah wajib pajak
melaporkan SPT nya tanpa harus mengantri berjam-jam. Namun saat ini belum
semua Wajib Pajak menggunakan e-Filing karena Wajib Pajak masih menganggap
bahwa penggunaan sistem komputer dalam pelaporan SPT sangat membingungkan
dan menyulitkan. Hal ini dikarenakan masih banyak Wajib P ajak yang belum
paham tentang pengoperasian e-Filing dan kemampuan wajib pajak untuk
menggunakan e-Filing masih minim. Polemik tersebut merupakan salah satu
persepsi wajib pajak mengenai e-Filing yaitu persepsi kemudahan.

Atas dasar research gap dari hasil penelitian sebelumnya, maka penelitian
ini akan meneliti kembali pengaruh peran account representative, sanksi pajak,
persepsi kemudahan penerapan e-Filing, dan penerapan e-Filing. Penelitian
mengenai kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebenarnya sudah banyak
dilakukan, namun penelitian kali ini berbeda karena penulis menemukan variabel-
variabel yang tidak konsisten di penelitian sebelumnya.

Pada penelitian sebelumnya yang terdapat ketidak konsistenan hasil antara
lain yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh (Handayani & Tambun, 2016)
menunjukkan bahwa penerapan sistem e-Filing tidak berpengaruh signifikan,
tetapi malah berpengaruh positif dan signifikan dalam hasil penelitian (Susmita &

Supadmi, 2016). Lalu pada penelitian (Ulyani, 2017) menunjukkan bahwa peran



account representative berpengaruh signifikan, tetapi pada penelitian (Ashari et
al.,, 2017) menunjukkan bahwa account representative tidak berpengaruh
sedangkan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan. Namun dalam
penelitian milik (Saragih, 2017) menunjukkan hasil bahwa sanksi pajak hanya
berpengaruh saja. Kemudian pada penelitian milik (Gunawan, Suprapti, &
Kurniawati, 2014) menunjukkan hasil bahwa persepsi kemudahan tidak
berpengaruh secara signifikan positif, tetapi berpengaruh negative menurut
(Noviana, Agus Suprijanto, SE, & Abrar Oemar, SE, 2017).

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Putu Rara
Susmita dan Ni Luh Supadmi (2016) yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan,
Sanksi Perpajakan, Biaya Kepatuhan Pajak, dan Penerapan E-Filing pada
Kepatuhan Wajib Pajak”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan dua variabel yang ada pada penelitian Putu Rara Susmita dan Ni Luh
Supadmi (2016), yaitu sanksi pajak dan penerapan e-Filing. Selain itu, penulis juga
mengganti variabel independen lainnya seperti kualitas pelayanan dan biaya
kepatuhan pajak menjadi peran account representative dan persepsi kemudahan
penggunaan e-Filing.

Berdasarkan latar belakang dan perbedaan yang telah diuraikan di atas,
maka penelitian ini bermaksud meneliti kembali beberapa faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayarkan
pajaknya dengan judul : “Pengaruh Peran Account representative, Sanksi Pajak,
Persepsi Kemudahan Penggunaan E-Filing Dan Penerapan Sistem E-Filing

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang”.



1.2

RUMUSAN MASALAH

Sesuai dengan latar belakang yang telah diungkapan di atas, maka dapat

dirumuskan masalah yang ada dalam penelitian ini, antara lain :

1.3

1. Apakah peran account representative mempengaruhi kepatuhan wajib

pajak orang pribadi?

2. Apakah sanksi pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi?

3. Apakah persepsi kemudahan penggunaan e-Filing oleh wajib pajak orang

pribadi mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi?

4. Apakah penerapan sistem e-Filing mempengaruhi kepatuhan wajib pajak

orang pribadi?

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain:

1.

Untuk memperolen bukti empiris hubungan peran account
representative terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Untuk memperoleh bukti empiris hubungan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Untuk memperoleh bukti empiris hubungan persepsi kemudahan
penggunaan e-Filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Untuk memperoleh bukti empiris hubungan penerapan e-Filing

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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1.5

MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Manfaat Akademis
Dapat digunakan sebagai referensi dan informasi mengenai faktor-faktor
apa saja yang dapat mempengaruhi kepaturan seorang wajib pajak.
Manfaat terhadap Praktik
1) Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk penulis mengaplikasikan teori yang sudah
didapatkan selama perkuliahan.
2) Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan masyarakat
mengenai sanksi-sanksi pajak, serta mengenai sistem e-Filing yang
dapat mempermudah pelaporan SPT para wajib pajak. Dan diharapkan
akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
SISTEMATIKA PENULISAN
Gambaran umum dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB I - PENDAHULUAN
Bab pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
juga sistematika penulisan.
BAB Il - KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang uraian mengenai landasan teori,

pengertian, dan kajian penelitian terdahuu dari setiap



BAB Il

BAB IV

BAB V

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Kemudian

bab ini juga berisi perumusan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang populasi dan sampel dalam
penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan datanya,
variabel penelitian dan pengukurannya, dan juga metode

analisis yang digunakan dalam penelitian.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini dimulai dengan deskripsi dari objek penelitian ini,
lalu pembahasan tentang hasil penelitian dari berbagai uji

yang telah dilaksanakan.

: SIMPULAN DAN SARAN

Bab simpulan dan saran berisi kesimpulan yang dapat
ditarik dari pembahasan dalam bab 1-4, lalu akan berisi

saran yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORI DAN PENGERTIAN VARIABEL

2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB)

Teori ini awalnya dinamai Theory of Reasoned Action (TRA),
dikembangkan tahun 1967 selanjutnya teori tersebut terus direvisi dan diperluas
oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein. Mulai tahun 1980 teori tersebut digunakan
untuk mempelajari perilaku manusia dan untuk mengembangkan intervensi-
intervensi yang lebih mengena. Pada tahun 1988, hal lain ditambahkan pada model
reasoned action yang sudah ada tersebut dan kemudian dinamai Theory of
Planned Behavior (TPB), untuk mengatasi kekurangan yang ditemukan oleh
Ajzen dan Fishbein melalui penelitian-penelitian mereka dengan menggunakan

TRA. (Ayu, 2017)

Menurut Hidayat dalam (Susmita & Supadmi, 2016), kajian pada bidang
psikologi yang dapat menjelaskan faktor yang mempengaruhi kepatuhan
perpajakan adalah melalui Theory of Planned Behavior. Berdasarkan model TPB,
ketentuan perpajakan dapat dipatuhi oleh seoarang individu apabila didalam diri
individu tersebut memiliki intention (niat). Niat seoarang individu untuk
berperilaku patuh terhadap pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
behavioral belief, normative belief, control belief. Normative belief yakni berupa
sanksi, dalam penelitian ini adalah sanksi pajak, kemudian control belief yakni

berupa peran account representative dalam mempengaruhi perilaku wajib pajak



dalam menjalanakan ketentuan perpajakannya. Fase dimana seseorang akan
memiliki niat untuk berperilaku terhadap ketentuan pajak muncul setelah melalui
tiga faktor diatas, yang kemudian memasuki fase terakhir adalah fase dimana

individu akan mulai berperilaku (behavior).

2.1.2 Thechnology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali dikembangkan oleh
Davis (1986) dan kemudian dipakai serta dikembangkan kembali oleh beberapa
peneliti seperti Adam et al. (1992) Szajna (1994), Igbaria et al. (1995) dan
Venkatesh. Dan dikembangkan lagi oleh Davis (2000). Model Penerimaan
Teknologi (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) adalah model yang
berhasil dan sangat dapat diterima untuk memprediksi penerimaan terhadap suatu
teknologi yang baru diterapkan. Untuk saat ini, TAM merupakan salah satu
kontribusi teoritis yang paling penting terhadap penerimaan dan penggunaan suatu
sistem informasi. Banyak penelitian telah meneliti ulang, memperluas, dan

menggunakan TAM.

Technology Acceptance Model (TAM) sendiri merupakan teori yang
digunakan untuk melihat bagaimana suatu sistem teknologi dapat mempengaruhi
pemakai dari teknologi pada kegiatan sehari-hari mereka. Pemakai teknologi pada
penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi, sedangkan penerapan sistem
teknologinya yakni e-Filing. Technology Acceptance Model ini diharapkan dapat
menjelaskan bagaimana penggunaan e-Filing dapat mempengaruhi kepatuhan

pelaporan Wajib Pajak Orang Pribadi. Davis (1989) memapaparkan bahwa
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terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat individu terhadap penggunaan
teknologi, yakni: perceived usefulness (persepsi kebermanfaatan) dan perceived

ease of use (persepsi kemudahan). (Arsyakayla, 2017)
2.1.3 Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu kondisi
dimana seseorang taat terhadap perintah atau aturan yang diberikan. Istilah
kepatuhan berarti patuh atau tunduk, jadi dapat disimpulkan bahwa dalam
perpajakan kita dapat memberikan pengertian kepatuhan perpajakan merupakan
ketaatan, tunduk, dan patuh serta melaksanakan kepatuhan perpajakan. Jadi wajib
pajak yang patuh yaitu wajib pajak yang taat dan mematuhi serta melaksanakan
kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan.
Menurut Norman D. Nowak (dalam Ashari et al., 2017) kepatuhan wajib pajak
memiliki pengertian “Suatu iklim kepatuhan dan kesadaran pemenuhan kewajiban

perpajakan, tercermin dalam situasi di mana :

1) Wajib pajak paham atau berusaha untuk memahami semua ketentuan
peraturan perundang- undangan perpajakan.

2) Mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas.

3) Menghitung dengan benar jumlah pajak terutang.

4) Membayar pajak yang terutang tepat waktu. Dilihat dari sisi “niat”
kepatuhan di bagi menjadi dua yaitu kepatuhan sukarela (voluntary

compliance) dan kepatuhan terpaksa (compulsory compliance)”.



11

Kepatuhan sukarela adalah kepatuhan wajib pajak atas dasar kesadaran
tentang kewajiban perpajakan, tidak ada paksaan dan tidak pula karena takut
adanya sanksi perpajakan. Kepatuhan yang dipaksakan adalah kepatuhan wajib
pajak karena keterpaksaan atau karena dorongan hal lain, seperti terpaksa patuh
karena takut sanksi yang berat, karena jika tidak ada sanksi yang berat terhadap
pajak maka hanya sedikit wajib pajak yang membayar pajak. Menurut Pasal 1
angka 1 UU KUP bahwa pajak sebenarnya “bersifat memaksa”. Didalam sistem
negara demokrasi, pemaksa orang untuk membayar pajak adalah undang-undang

(Ashari et al., 2017).

2.1.4 Peran Account Representative

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Rl Nomor 98/KMK.01/2006
Tentang Account representative Pada Kantor Pelayanan Pajak yang telah
Mengimplementasikan Organisasi Modern, Account representative adalah
pegawai yang diangkat pada setiap Seksi Pengawasan dan Konsultasi di Kantor
Pelayanan Pajak yang telah mengimplementasikan Organisasi Modern. Sedangkan
menurut Purwono (2010:18), Account representative adalah pegawai yang
diangkat pada setiap Seksi Pengawasan dan Konsultasi di Kantor Pelayanan Pajak

yang telah mengimplementasikan Organisasi Modern, yang bertugas:

1. Melakukan pengawasan terhadap kepatuhan perpajakan Wajib Pajak.
2. Memberikan bimbingan/himbauan dan konsultasi teknis perpajakan
kepada Wajib Pajak.

3. Menyusun profil Wajib Pajak.
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4. Melakukan analisis kinerja Wajib Pajak, rekonsiliasi data Wajib Pajak
dalam rangka intensifikasi, dan

5. Melakukan evaluasi hasil banding berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Berdasarkan definisi di atas, maka Account representative adalah pegawai
pajak yang ditunjuk Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang bertugas untuk
melayani, mengawasi dan memberikan konsultasi kepada Wajib Pajak yang
menjadi tanggung jawabnya. Setiap Account representative (AR) memiliki
beberapa wajib pajak yang diawasi dan penugasan pelayanannya berdasarkan jenis
usaha sehinggga dapat meningkatkan profesionalisme karena pekerjaannya lebih

terfokus (Ulyani, 2017).

Menurut Purwono (2010:19), secara umum Account representative

memiliki fungsi:

1. Bertindak sebagai petugas penghubung (liaison officer) antara Kantor
Pelayanan Pajak dan Wajib Pajak.

2. Menjamin akurasi, konsistensi, kepastian, ketepatan dan efisiensi waktu
dalam memberikan pelayanan kepada Wajib Pajak.

3. Membangun hubungan yang lebih terbuka didasari saling percaya antara
Wajib Pajak dan Kantor Pelayanan Pajak sehingga meningkatkan
kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban dan haknya di bidang
perpajakan dalam rangka menghindari pengenaan sanksi.

4. Melakukan pemutakhiran data Wajib pajak, dan
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5. Bertindak sebagai sumber informasi dan melakukan koordinasi serta tindak
lanjut dengan seksi terkait pada Kantor Pelayanan Pajak sehubungan
dengan kepatuhan formal dan material Wajib Pajak, data matching,
penerbitan produk hukum, pelayanan permohonan dan konsultasi.

2.1.5 Sanksi Pajak

Menurut Mardiasmo (2009:57) “Sanksi Pajak merupakan jaminan bahwa
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan
dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau bisa dengan kata lain sanksi pajak merupakan alat
pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan”.

Indikator dari sanksi pajak menurut (Yandyana, 2009), yaitu :

-

. Sanksi pidana yang dikenakan bagi pelanggar aturan pajak cukup berat.

2. Sanksi administrasi yang dikenakan bagi pelanggar aturan pajak sangat
ringan.

3. Pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan salah satu sarana untuk
mendidik wajib pajak.

4. Sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa toleransi.

2.1.6 Persepsi Kemudahan Penggunaan E-Filing

Pengertian persepsi menurut berbagai ahli sebagai berikut : “Persepsi
adalah suatu proses dengan cara apa seseorang melakukan pemilihan, penerimaan,
pengorganisasian, dan penginterpretasian atas informasi yang diterimanya dari
lingkungan (Herlan dan Yono 2013 dalam (Ermawati & Delima, 2016))” .

“Persepsi adalah proses dimana individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-
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kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka (Robbins,

2008)”.

Dengan kata lain persepsi adalah tingkat pemahaman seseorang ketika
melihat suatu informasi sesuai dengan sudut pandang orang tersebut. Menurut
Martina (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi diantaranya 1) faktor
personal dengan indikator berupa sikap, motivasi, kepercayaan, pengalaman dan
pengharapan, 2) faktor situasional dengan indikator berupa waktu, keadaan sosial

dan tempat kerja.

Persepsi seseorang terhadap teknologi akan di persepsikan secara berbeda.
Persepsi seseorang itu ada yang merasa teknologi baru sangat bermanfaat terhadap
aktivitasnya sehari hari. Tetapi ada juga persepsi seseorang yang menyatakan
bahwa dengan adanya teknologi membuat dirinya tidak nyaman dan membuat

pekerjaan menjadi lebih repot karena tidak sesuai dengan kemampuan seseorang.

Persepsi seseorang terhadap minat seseorang dalam menggunakan
teknologi dapat dikelompokkan sebagai berikut : 1) Persepsi Kegunaan
(Perceived Usefulness), merupakan keyakinan seseorang ketika menggunakan
teknologi dapat memberikan manfaat dan hasil yang bagus, 2) Persepsi
Kemudahan (Perceived Ease Of Use), merupakan keyakinan seseorang ketika
menggunakan suatu teknologi dapat dengan mudah digunakan dan dipahami
sehingga pengguna tidak merasa berat ketika ada teknologi baru (Mulyana 2005).
Ketika teknologi itu mudah untuk digunakan maka pengguna akan merasa lebih

nyaman dan berkeinginan untuk menggunakan sistem itu. Berbeda ketika
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teknologi itu susah untuk digunakan maka pengguna akan merasa enggan untuk

menggunakan sistem itu.

2.1.7 Penerapan E-Filing

Keputusan Dirjen Pajak No. Kep-88/PJ/2004 yang dikeluarkan pada 21
Mei 2004 secara resmi meluncurkan suatu produk yakni e-Fiiling atau Electronic
Filling System. E-Fiiling merupakan suatu sistem elektronik yang digunakan untuk
menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) dengan memanfaatkan sistem online
dan real time serta melalui sebuah penyedia jasa aplikasi yang sudah bekerja sama
dengan Direktorat Jendral Pajak. Diterapkannya e-Fiiling merupakan suatu
langkah awal yang dilakukan oleh Dirjen Pajak dalam rangka modernisasi sistem
perpajakan di Indonesia yang diharapkan dapat memberikan kualitas pelayanan
yang lebih baik sehingga akan memberikan kepuasan bagi wajib pajak. Wajib
pajak yang puas terhadap kualitas pelayanan ini diharapkan mampu untuk merubah
perilakunya dalam melaksanakan pembayaran pajak, sehingga kepatuhan wajib
pajak dapat mengalami peningkatan.

2.2 PENELITIAN TERDAHULU

Berikut merupakan lampiran dari hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang dapat dilihat dalam tabel 2.1 di bawah

ini:
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Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
Nama dan
No. Tahun Judul Penelitian Hasil
Penelitian
1 Teddy Persepsi Wajib Pajak | Kegunaan e-Filing , Keamanan
Gunawan, . . -

Eny Mengenai dan kerahasiaan e-Filing, dan
Séjrpi);a_lp_):il, E-Filing dan Kesiapan e.-Fllll.ng berpengaruh
Kurniawati | Pengaruhnya s-ecara signifikan -'ferhac{ap

(2014) terhadap Tingkat tingkat kepatu-han Wajlb Pajak

Kepatuhan Waiib Orang Prll:?adl dalam
Pajak Orang. Pribadi melaporkan pajak.”Sementara
Dalam  Melaporkan Kemudahan e-Filing dan
. Kerumitan e-Filing  tidak
Pajak.
berpengaruh secara
signifikan positif terhadap
tingkat  kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi dalam
melaporkan pajak.
2 Putu Rara | Pengaruh ~ Kualitas | Berdasarkan  hasil  analisis
Susmita, Ni Pelayanan Sanksi
Luh Supadmi y ’ ditemukan bahwa kualitas
(2016) Perpajakan, Biaya

Kepatuhan Pajak, Dan
Penerapan  E-Filing
Pada Kepatuhan
Wajib Pajak

pelayanan, sanksi perpajakan,

dan  penerapan  e-Filing

berpengaruh  positif  dan

signifikan pada kepatuhan
WP OP,

sedangkan biaya

kepatuhan pajak berpengaruh
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negatif dan signifikan pada

kepatuhan WP OP.
Kartika Pengaruh Penerapan | penerapan sistem e-Filing
Ratna Sistem e-Filing Dan
Handayani g tidak berpengaruh signifikan
dan Sihar | Pengetahuan
‘I;ezxrgfg)n Perpajakan Terhadap terhadap kepatuhan wajib pajak,

Kepatuhan Wajib
Pajak Dengan
Sosialisasi  Sebagai

Variabel Moderating
(Survei pada

Perkantoran Sunrise

Garden di Wilayah
Kedoya, Jakarta
Barat)

pengetahuan perpajakan

berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak,
penerapan sistem e-Filing dan
pengetahuan perpajakan
bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Untuk interaksi
moderasi sosialisasi perpajakan
menyimpulkan bahwa hasilnya
pure moderating dan
memperlemah penerapan sistem
e-Filing terhadap kepatuhan
wajib pajak serta untuk interaksi
moderasi sosialisasi perpajakan
menyimpulkan bahwa bukan
dan

variabel ~ moderating

memperlemah pengetahuan
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perpajakan terhadap kepatuhan

wajib pajak.
ThropyA_tika Pengaruh Persepsi | (1) e-System  berpengaruh
élgf?)l Wajib  Pajak  Atas | signifikan terhadap Kepatuhan
Penerapan E-System | Wajib Pajak, (2) Account
Dan Account | Representative berpengaruh
Representative signifikan terhadap
Terhadap Kepatuhan | Kepatuhan Wajib Pajak, (3)
(Studi Pada Kantor | e-System dan Account
Pelayanan Pajak | Representative berpengaruh
Pratama Kendari) signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak pada Kantor
Pelayanan  Pajak  Pratama
Kendari.
Ashari, Afif | Pengaruh Sunset | Tax Amnesty, Sanksi Pajak,
S_adar Policy, Tax Amnesty, -
Widodo, dan e-SPT berpengaruh positif
Ratih Hesty | Sanksi Pajak, e-SPT
(l;g:lgl) dan Kinerja Account dan signifikan terhadap
Representative tingkat kepatuhan  wajib
Terhadap Tingkat pajak orang pribadi.

Kepatuhan Pajak

Sedangkan Sunset Policy, dan
Account Representative tidak

berpengaruh terhadap
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tingkat kepatuhan  wajib
pajak orang pribadi.
Fitriani Pengaruh Kesadaran | Hasil penelitian ini
Saragih " .
(2017) Wajib Pajak, menunjukkan bahwa kesadaran
Pemahaman
Peraturan Perpajakan wajib pajak dan sanksi pajak
Dan Sanksi Pajak | berpengaruh terhadap
Terhadap - Kepatuhan kepatuhan wayjib pajak orang
Wajib Pajak Orang
Pribadi (Pada Kpp pribadi pada KPP Pratama
Pratama Medan Kota) | Medan Kota sedangkan untuk
pemahaman peraturan
perpajakan tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi pada KPP
Pratama Medan Kota.
Elisabeth Pengaruh  Persepsi | Persepsi Kebermanfaatan,
Deny . i
Noviana, Wajis=gPalaqN\Oraly Persepsi Kemudahan,
Agus Pribadi Pada
Suprijanto, - Kepuasan Pengguna, Sikap
Abrar Oemar Penerapan  e-Filing
(2017) Terhadap Kepatuhan | Terhadap Perilaku dan Persepsi

Dalam
Menyampaikan SPT
Tahunan Di KPP Kota

Semarang.

Pengalaman berpengaruh
negative terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi,
sedangkan Persepsi Kecepatan

berpengaruh positif terhadap




20

Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi.

2.3  HIPOTESIS PENELITIAN
2.3.1 Pengaruh Peran Account Representative terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak Orang Pribadi

Menurut Muyassaroh (2012) dikatakan bahwa pemahaman prosedur
perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak saat memenuhi
pajak penghasilan. Sosialisasi prosedur yang efektif dan efisien oleh Account
representative (AR) dapat mempermudah pemahaman wajib pajak tentang
penerapan sistem baru, sehingga diharapkan proses pelaporan pajak dilakukan
dengan lebih cepat dan lebih mudah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfiansyah (2012) dan Irawan &
Sadjiarto (2013) mengenai peran account representative menunjukkan bahwa
account representative berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Peran account representative berpengaruh positif terhadap kepatuhan

wajib pajak orang pribadi.
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2.3.2 Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi

Menurut (Ashari et al., 2017) pengetahuan wajib pajak mengenai sanksi
apa yang akan diberikan apabila wajib pajak melanggar ketentuan perpajakannya
merupakan salah satu cara yang dapat membuat para wajib pajak takut dengan
sanksi tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Susmita & Supadmi (2016), Saragih
(2017), dan Ashari, Widodo & Utami (2017) mengenai sanksi pajak menunjukkan
bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi

2.3.3 Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan E-Filing terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Persepsi Kemudahan (Perceived Ease Of Use) merupakan keyakinan
seseorang ketika menggunakan suatu teknologi dapat dengan mudah digunakan
dan dipahami sehingga pengguna tidak merasa berat ketika ada teknologi baru
(Mulyana, 2005). Ketika teknologi itu mudah untuk digunakan maka pengguna
akan merasa lebih nyaman dan berkeinginan untuk menggunakan sistem itu.
Berbeda ketika teknologi itu susah untuk digunakan maka pengguna akan merasa

enggan untuk menggunakan sistem itu.
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Penelitian yang dilakukan oleh Noviandini (2012) dan Ermawati & Delima
(2016) mengenai persepsi kemudahan menunjukkan hasil yang positif. Yakni
persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Persepsi kemudahaan penggunaan e-Fiiling berpengaruh positif

terhadap kepatuhan wajib pajak

2.3.4 Pengaruh Penerapan E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi

Terdapat dua indikator implementasi yaitu performance expectations dan
social expectations. Pada penelitian ini, performance expectations mengarah pada
kinerja teknologi informasi yang digunakan dalam penerapan sistem pelaporan e-
Fiiling. Kemudian social expectations mengarah pada tingkat kepercayaan wajib
pajak terhadap wajib pajak lain yang menggunakan sistem pelaporan e-Fiiling.
Konsep indikator penerapan sistem e-Fiiling adalah menguak kepercayaan publik
terutama wajib pajak orang pribadi terhadap sistem e-Fiiling dan
menggunakannya, kemudian menginformasikan kepada wajib pajak lain untuk
menggunakan e-Fiiling, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ketut & Jati (2016) dan Sulistyorini,
Nurlela, & Chomsatu (2017) mengenai penerapan sistem e-Filing menunjukkan
hasil yang positif. Yakni penerapan sistem e-Filing berpengaruh pofitif terhadap

kepatuhan wajib pajak.
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Penerapan e-Fiiling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi
24  KERANGKA PEMIKIRAN

Berikut adalah gambaran kerangka pemikiran yang telah dirumuskan

dalam penelitian ini :

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Account representative
Hi(+)

Sanksi pajak Ha (+)

\ Kepatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi
Persepsi Kemudahan M
Penggunaan E-Fiiling

oleh Wajib Pajak Orang Ha (+)
Pribadi

Penerapan e-Fiiling
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 POPULASI DAN PENENTUAN SAMPEL

Populasi menunjukkan seluruh kelompok orang, kejadian, atau sesuatu
yang menjadi ketertarikan peneliti untuk diinvestigasi. Bisa juga dikatakan bahwa
populasi merupakan total kumpulan elemen yang dari kumpulan tersebut akan
dibuat kesimpulan (Nuryaman dan Christina, 2015).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi
yang ada di Indonesia. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data bersifat
primer yaitu mendapatkan data dengan penyebaran kuesioner.

Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi, sampel berisi beberapa
anggota yang dipilih dri populasi. Dengan kata lain yang membentuk sampel
hanyalah beberapa elemen populasi saja, bukan seluruh elemen (Nuryaman dan
Christina, 2015). Ukuran sampel dalam penelitian ini ditentukan oleh penulis

melalui teori Slovin (Suharso, 2009) , dengan rumus sebagai berikut :

N

n :1+N62

Dimana:

n = Ukuran sampel.

N = Ukuran Populasi

e = Margin of error max, yaitu tingkat kesalahan maksimum yang masih

dapat ditoleransi (ditentukan 5%)
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Dengan menggunakan rumus di atas, serta data yang penulis dapat dari
Direktur Penyuluhan Pelayanan dan Hubungan Masyarakat DJP melalui
ekonomi.metrotvnews.com mengenai jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi sebesar

18juta. Dapat ditentukan jumlah sampel dalam penelitian sebagai berikut :

_ 18.000.000
1 = 1418.000.000 (5%)?

_18.000.000
"= 45001

n = 399.991 dibulatkan menjadi 400.

Pengambilan sampel ini dilakukan dengan metode convenience sampling.
Convenience sampling merupakan metode pengambilan sampel yang dilakukan
dengan memilih sampel 'secara bebas sekehendak peneliti. Metode pengambilan
sampel ini dipilih untuk memudahkan pelaksanaan riset dengan alasan bahwa
jumlah populasi yang diteliti tidak diketahui sehingga terdapat kebebasan untuk

memilih sampel yang paling cepat dan tidak mengeluarkan dana yang banyak.

3.2 METODE PENGUMPULAN DATA

Data adalah bentuk jamak dari datum, yang artinya kumpulan angka, fakta,
fenomena, atau keadaan lainnya, merupakan hasil pengamatan, pengukuran, atau
pencacahan terhadap objek, yang berfungsi dapat membedakan objek yang satu
dengan objek yang lainnya pada variabel yang sama (Gunawan, 2016). Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh dengan cara

menyebar kuesioner.



26

Kuesioner sendiri adalah beberapa daftar pertanyaan yang harus dijawab
oleh responden. Daftar pertanyaan yang diajukan dalam bentuk kuesioner dan
responden diminta untuk menjawab sesuai dengan pendapat responden. Untuk
mengukur pendapat responden menggunakan skala likert 5 point yaitu: Sangat
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju

(SS).

3.3 VARIABEL PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu variabel dependen ()
atau variabel terikat dan variabel independen (X) atau variabel bebas. Variabel
dependen () dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Sedangkan variabel independennya (X) adalah peran account representative,
sanksi pajak, persepsi kemudahan penggunaan e-Filing, dan penerapan e-Filing.
3.3.1 VARIABEL DEPENDEN

Variabel dependen, atau yang sering disebut variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas. Dengan kata lain,
besaran variabel dependen dipengaruhi oleh perubahan nilai variabel independen
(Nuryaman dan Christina, 2015). Dalam penelitian ini, kepatuhan wajib pajak
orang pribadi merupakan variabel dependennya.
3.3.1.1 Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi didefinisikan sebagai perilaku dari
seorang wajib pajak dalam melakukan semua kewajiban perpajakan dan
menggunakan hak perpajakannya dengan tetap berpatokan kepada peraturan

perundang-undangan perpajakan yang berlaku.
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3.3.2 VARIABEL INDEPENDEN

Variabel independen atau yang lebih sering disebut sebagai variabel bebas
adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel dependen. Atau dengan kata
lain, perubahan nilai pada variabel independen, akan mengakibatkan perubahan
nilai pada variabel dependennya juga (Nuryaman dan Christina, 2015). Dalam
penelitian ini, variabel independennya adalah peran account representative, sanksi
pajak, persepsi kemudahan penggunaan e-Filing, dan penerapan e-Filing.
3.3.2.1 Peran Account Representative

Account representative adalah pegawai pajak yang ditunjuk Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) yang bertugas untuk melayani, mengawasi dan memberikan
konsultasi kepada Wajib Pajak yang menjadi tanggung jawabnya. Penulis disini
ingin melihat apakah para wajib pajak sudah mengetahui tentang account

representative.

3.3.2.2 Sanksi Pajak

Sanksi pajak merupakan peraturan perundang-undangan perpajakan yang
dibuat agar wajib pajak dapat menuruti, mematuhi, dan menaati peraturan tersebut.
Sanksi pajak yang akan didapatkan ketika wajib pajak tidak membayarkan
pajaknya yaitu berupa sanksi administrasi dan ada juga sanksi hukum.
3.3.2.3 Persepsi Kemudahan Penggunaan E-Filing

Persepsi seseorang terhadap minat seseorang dalam menggunakan
teknologi dapat dikelompokkan sebagai berikut : 1) Persepsi Kegunaan

(Perceived Usefulness), merupakan keyakinan seseorang ketika menggunakan
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teknologi dapat memberikan manfaat dan hasil yang bagus, 2) Persepsi
Kemudahan (Perceived Ease Of Use), merupakan keyakinan seseorang ketika
menggunakan suatu teknologi dapat dengan mudah digunakan dan dipahami
sehingga pengguna tidak merasa berat ketika ada teknologi baru (Mulyana 2005).
Ketika teknologi itu mudah untuk digunakan maka pengguna akan merasa lebih
nyaman dan berkeinginan untuk menggunakan sistem itu. Berbeda ketika
teknologi itu susah untuk digunakan maka pengguna akan merasa enggan untuk
menggunakan sistem itu.
3.3.2.4 Penerapan E-Filing

E-Filing sendiri merupakan suatu sistem elektronik yang digunakan untuk
menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) dengan memanfaatkan sistem online
dan real time serta melalui sebuah penyedia jasa aplikasi yang sudah bekerja sama
dengan Direktorat Jendral Pajak.

Skala pengukuran yang digunakan untuk keempat variabel dalam
penelitian ini menggunakan skala Likert dengan rincian sebagai berikut:

» Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

Angka 2 = Tidak Setuju (TS)
Angka 3 = Netral (N)

Angka 4 = Setuju (S)

Y VWV VYV V¥V

Angka 5 = Sangat Setuju (SS)

3.4  TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.
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3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran atau

deskripsi suatu data (Ghozali, 2014). Dalam penelitian ini, analisis statistik

deskriptif dapat dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean),
dan standar deviasi.

3.4.2 Uji Kualitas Data

3.4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika, pertanyaan pada kuesiner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam
hal ini, koefisien yang nilai signifikannya lebih kecil dari 5% (level of significance)
menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut sudah valid, sebagai
pembentuk indicator (Ghozali, 2011: 52)

Dasar analisis yang digunakan untuk pengujian validitas sebagai berikut
(Ghozali, 2011:52) yaitu: (a) Jika sig> (o) 0,05 maka butir atau variabel tersebut
tidak valid; (b) Jika sig< (a)) 0,05 maka butir atau variabel tersebut valid.
3.4.2.2 Uji Reliabilitas

Ghozali (2011:47) menyatakan bahwa, reliabilitas sebenarnya adalah alat
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel ketika jawaban responden konsisten
dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika

memiliki nilai Alpha Cronbach’s > 0,60.
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3.4.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan uji data yang digunakan untuk mengetahui
apakah data penelitian memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut , guna
menjawab hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang
digunakan yaitu, uji normalitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji

heterokedastisitas.

3.4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak.
Metode yang dipakai untuk mengetahui kenormalan model regresi dalam
penelitian ini adalah uji statistik non-parametrik kolmogorov- smirnov test. Kriteria
uji statistik non-parametrik kolmogorov smirnov yaitu Apabila nilai signifikansi
kolmogorov smirnov > 0,05 maka data residual berdistribusi normal dan sebaliknya
apabila nilai signifikansi kolmogorov smirnov < 0,05 maka data residual
berdistribusi tidak normal (Ghozali, 2011).
3.4.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (Ghozali, 2011). Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi dapat dilihat
dari nilai tolerance (tolerance value) dan nilai Variance Inflation Factor (VIF).

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variable bebas manakah yang dijelaskan
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oleh variabel bebas lainnya. Nilai cutoff yang umum digunakan adalah nilai
tolerance 0,10 atau sama dengan VIF diatas 10. Apabila nilai tolerance lebih dari
0,10 atau nilai VIF kurang dari 10 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas antar variabel dalam model regresi (Rahmawati, 2015)
3.4.3.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residul suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Deteksi ada dan tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada dan tidaknya pola tertentu pada grafik scaterplot antara
SRESID dan ZPRED, dengan kriteria: (a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik
yang membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) yang tersebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas; (b) Jika tidak ada pola yang
jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y
maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi (Gunawan, 2016).
3.4.4 Analisis Regresi Berganda

Analisi regresi berganda merupakan analisis yang digunakan untuk
menghubungkan antara suatu variabel dependen dengan dua atau lebih dua variabel

independen, Dajan (1996). Berikut ini merupakan persamaan regresi berganda :

Y=a+bi X1+ hoXo+bsXs+hsXs

Dimana :
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan

a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)
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b1 ,b2 bz ,ba= Angka arah atau koefisien regresi

X1 = Peran account representative

X2 = Sanksi Pajak

X3 = Persepsi kemudahan penggunaan e-Filing
X4 = Penerapan e-Filing

3.4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi dapat dilakukan jika hasil uji statistik-F
bernilai signifikan. koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (Ghozali, 2011). Kriteria
Pengujian: (a) Jika R? mendekati 1 (semakin besar nilai R?) menunjukkan bahwa
sumbangan atau kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen secara
simultan semakin kuat, maka model dikatakan layak. (b) Jika R? mendekati 0
(semakin kecil nilai R?), menunjukkan bahwa sumbangan atau kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan semakin lemah, maka
model dikatakan layak.
3.4.4.2 Uji Simultan F

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2011:98). Kriteria pengujian: a) Jika PValue < 0,05
menunjukkan bahwa uji model ini layak untuk digunakan pada penelitian.; b) Jika
PValue > 0,05 menunjukkan bahwa uji model ini tidak layak untuk digunakan pada

penelitian.
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3.4.43 Ujit

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2011:98). Melalui uji-t dapat diketahui apakah hipotesis diterima atau
ditolak sehingga kita dapat mengetahui apakah variabel independen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Selanjutnya
pengujian dilakukan dengan menggunakan uji statistik t, dengan kriteria pengujian:
a) Ho diterima jika PValue > a = 0,05, berarti variabel bebas tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat; b) Ho ditolak jika PValue < a = 0,05, berarti variabel

bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh wajib pajak
orang pribadi yang ada di Indonesia. Seperti yang telah dijelakan pada bab
sebelumnya bahwa penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel
convenience sampling, dan menentukan jumlah minimal responden dengan

menggunakan teori Slovin. Berikut rincian data kuesioner yang sudah disebar :

Tabel 4.1
Distribusi Sampel
Keterangan Jumlah Presentase
Kuesioner yang di sebar 439 100%
Kuesioner yang tidak diisi Lengkap 19 4,33 %
Kuesioner yang digunakan 420 95,67 %

Sumber : Hasil olah data primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa ada 439 kuesioner yang
telah di isi oleh responden secara online. Dan kuesioner yang layak digunakan

untuk penelitian ada 420 kuesioner.

Pada penelitian ini, deskripsi responden diklasifikasikan berdasarkan : jenis
kelamin, pendidikan terakhir, dan jenis pekerjaan. Deskripsi tersebut, digunakan
untuk melihat latar belakang responden sebelum melakukan penelitian lebih lanjut.

Karakteristik responden dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Tabel 4.2
Klasifikasi Respon Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Perempuan 39 9,29 %
Laki-laki 381 90,71 %
Jumlah 420 100 %

Sumber : Hasil olah data primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah responden 381 dan presentase
sebesar 90,71 %. Sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan hanya

berjumlah 39 dan presentase sebesar 9,29 %.

Tabel 4.3
Klasifikasi Respon Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase

SD 2 0,48 %
SMA 35 8,33 %
Diploma 76 18,1 %
Sarjana 298 70,95 %
Magister 8 1,90 %
Lainnya 1 0,24 %
Jumlah 420 100 %

Sumber : Hasil olah data primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa mayoritas latar belakang
pendidikan terakhir responden adalah sarjana, yaitu sejumlah 298 responden

dengan presentasenya 70,95 %, pendidikan diploma sejumlah 76 responden
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dengan presentase 18,1 %, SMA sejumlah 35 dengan presntasenya 8,33 %,
magister sejumlah 8 responden, dengan presentasenya 1,90 %. Dan yang terakhir
pendidikan SD serta lainnya dengan masing-masing berjumlah 2 dan 1, dengan

presentasenya sebesar 0,48% dan 0,24 %.

Tabel 4.4
Klasifikasi Respon Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase

PNS 18 4,29 %
Swasta 365 86,90 %
Wiraswasta 11 2,62 %
Lainnya 26 6,19 %
Jumlah 420 100 %

Sumber : Hasil olah data primer, 2018

Dari tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas pekerjaan responden
adalah pegawai swasta yaitu sejumlah 365 dengan presentasenya 86,90 %,
kemudian lainnya sejumlah 26 dengan presentasenya 6,19 %, PNS sejumlah 18
dengan presentasenya sebesar 4, 29 %, dan yang terakhir wiraswasta sejumlah 11

dengan presentasenya sebesar 2,62 %.

42  STATISTIK DESKRIPTIF
Analisis statistik deskriptif dilakukan bertujuan untuk mengetahui
gambaran umum dari semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis

ini menggambarkan tentang data dari masing-masing variabel secara umum yang
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telah diolah, antara lain : minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi.
Penelitian ini dilakukan dengan data yang didapatkan dari hasil perhitungan
kuesioner, sehubungan dengan variabel yang diteliti. Variabel yang diteliti antara
lain : peran account representative (Xi), sanksi pajak (X2), persepsi kemudahan
penggunaan e-Filing (X3), dan Penerapan e-Filing (X4). Hasil dari deskripsi

statistik dapat kita lihat dari tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.5

Statistik Deskriptif

Minimu [ Maximu Std.

n m m Mean Deviation
Eig"r?eg‘:&‘:invte 420|  100| 500 3.7744 89491
Sanksi Pajak 420 1.00 5.00( 3.7536 .65838
Persepsi Kemudahan 420 1.00 5.00| 3.9470 .83500
Penerapan E-Filing 420 1.00 5.001 4.0790 .84392
Kepatuhan Wajib Pajak 420 1.00 5.00| 4.1100 77441
Valid N (listwise) 420

Sumber : Hasil olah data primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, menunjukan jumlah responden (n) sebanyak
420. Kita juga dapat mengetahui informasi mengenai nilai minimum, maksimum,
mean dan standar deviasi. Selanjutnya untuk penjelasan mengenai tabel 4.5 akan

dijelaskan lebih rinci di bawah ini :

a. Peran Account representative
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Hasil penilaian responden terhadap variabel peran account representative
menghasilkan nilai minimum responden sebesar 1,00 dan nilai maksimum sebesar
5,00. Sedangkan nilai rata-rata (mean) dari penilaian responden terhadap variabel
peran account representative adalah sebesar 3,7744, dengan standar deviasi
sebesar 0,89491. Dari nilai rata-rata (mean) tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari
skala 1-5, range jawaban responden pada variabel peran account representative
terletak antara netral dan setuju. Kemudian, nilai standar deviasi yang sebesar
0,89491 menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki penyimpangan
yang kecil, karena dengan nilai standar deviasi yang sebesar 0,89491 masih lebih

kecil daripada nilai rata-ratanya.

b. Sanksi Pajak

Hasil penilaian responden terhadap variabel sanksi pajak menghasilkan
nilai minimum responden sebesar 1,00 dan nilai maksimum sebesar 5,00.
Sedangkan nilai rata-rata (mean) dari penilaian responden terhadap variabel sanksi
pajak adalah sebesar 3,7536, dengan standar deviasi sebesar 0,65838. Dari nilai
rata-rata (mean) tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa dari skala 1-5, range
jawaban responden pada variabel sanksi pajak terletak antara netral dan setuju.
Kemudian, nilai standar deviasi yang sebesar 0,65838 menunjukkan bahwa data
dalam penelitian ini memiliki penyimpangan yang kecil, karena dengan nilai

standar deviasi yang sebesar 0,65838 masih lebih kecil daripada nilai rata-ratanya.

c. Persepsi kemudahan penggunaan e-Filing
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Hasil penilaian responden terhadap variabel persepsi kemudahan
penggunaan e-Filing menghasilkan nilai minimum responden sebesar 1,00 dan
nilai maksimum sebesar 5,00. Sedangkan nilai rata-rata (mean) dari penilaian
responden terhadap variabel persepsi kemudahan penggunaan e-Filing adalah
sebesar 3,9470, dengan standar deviasi sebesar 0,83500. Dari nilai rata-rata (mean)
tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa dari skala 1-5, range jawaban responden
pada variabel persepsi kemudahan penggunaan e-Filing terletak antara netral dan
setuju. Kemudian, nilai standar deviasi yang sebesar 0,83500 menunjukkan bahwa
data dalam penelitian ini-memiliki penyimpangan yang kecil, karena dengan nilai

standar deviasi yang sebesar 0,83500 masih lebih kecil daripada nilai rata-ratanya.

d. Penerapan E-Filing

Hasil penilaian responden terhadap variabel penerapan e-Filing
menghasilkan nilai minimum responden sebesar 1,00 dan nilai maksimum sebesar
5,00. Sedangkan nilai rata-rata (mean) dari penilaian responden terhadap variabel
penerapan e-Filing adalah sebesar 4,0790, dengan standar deviasi sebesar 0,84392.
Dari nilai rata-rata (mean) tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa dari skala 1-
5, range jawaban responden pada variabel penerapan e-Filing terletak antara setuju
dan sangat setuju. Kemudian, nilai standar deviasi yang sebesar 0,84392
menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki penyimpangan yang kecil,
karena dengan nilai standar deviasi yang sebesar 0,84392 masih lebih kecil

daripada nilai rata-ratanya.
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e. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Hasil penilaian responden terhadap variabel kepatuhan wajib pajak orang
pribadi menghasilkan nilai minimum responden sebesar 1,00 dan nilai maksimum
sebesar 5,00. Sedangkan nilai rata-rata (mean) dari penilaian responden terhadap
variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah sebesar 4,1100 dengan standar
deviasi sebesar 0,77441. Dari nilai rata-rata (mean) tersebut Kkita dapat
menyimpulkan bahwa dari skala 1-5, range jawaban responden pada variabel
kepatuhan wajib pajak orang pribadi terletak antara setuju dan sangat setuju.
Kemudian, nilai standar deviasi yang sebesar 0,77441 menunjukkan bahwa data
dalam penelitian ini memiliki penyimpangan yang kecil, karena dengan nilai

standar deviasi yang sebesar 0,77441 masih lebih kecil daripada nilai rata-ratanya.

43 UJI KUALITAS DATA

4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguiji, apakah sebuah instrument dianggap
layak atau valid digunakan untuk pengujian hipotesis. Kriteria yang digunakan
untuk pengujian validitas dari suatu instrument yaitu dengan melihat nilai
signifikansi antara variabel total dengan variabel masing-masing item. Nilai
signifikansi korelasi variabel total dengan masing-masing variabel item dikatakan
valid apabila alpha (o) < 0,05. Hasil dari uji validitas dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel 4.6 berikut ini :
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Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas

Variabel Item Sig. (2-tailed) Keterangan
X1,1 0.000 Valid
Peran Account X1.2 0.000 Valid
representative (X1) Xia 5,000 Vaiid
X14 0.000 Valid
X2,1 0.000 Valid
Sanksi Pajak (Xz2) X2.2 0.000 Valid
X2;3 0.000 Valid
X24 0.000 Valid
X31 0.000 Valid
Persepsi X322 0.000 Valid
Kemudahan (Xz3) Xoa 5,000 Valid
X34 0.000 Valid
Xaa 0.000 Valid
Xa2 0.000 Valid
Penerapan e-Filing Xa3 0.000 Valid
() Xas 0.000 Valid
Xas 0.000 Valid
Y11 0.000 Valid
Kepatuhan Wajib Y12 0.000 Valid
Pajak (¥) Yis 0.000 Valid
Y14 0.000 Valid
Y15 0.000 Valid

Sumber : Hasil olah data primer, 2018
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Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, dapat kita simpulkan bahwa
seluruh item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Hal
tersebut dapat dilihat dari masing-masing item pertanyaan yang memiliki nilai

alpha (o)) kurang dari 0,05.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Ghozali (2012) menyatakan bahwa uji reliabilitas dilakukan terhadap
instrumen dengan koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 maka
instrumen yang digunakan reliabel. Maksudnya adalah, sebuah variabel dinyatakan
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha nya lebih besar dari 0,60. Hasil uji reliabilitas

dalam penelitian ini dapat Kita lihat dalam tabel 4.7 di bawah ini :

Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
X1 0.936 Reliabel
X2 0.723 Reliabel
X3 0.910 Reliabel
X4 0.958 Reliabel
Y 0.882 Reliabel

Sumber : Hasil olah data primer, 2018

Jika kita lihat tabel hasil uji reliabilitas di atas, dapat kita simpulkan bahwa
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini telah reliabel, karena

keseluruhan variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0.6.
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Sehingga variabel-variabel tersebut layak untuk digunakan sebagai alat ukur

instrumen kuesioner dalam penelitian ini.

4.4  ANALISIS STATISTIK
4.4.1 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

4.4.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam
uji Kolmogrov smirnov ini, variabel residual dinyatakan berdistribusi normal
jika nilai probabilitasnya > 0,05. Sebaliknya jika nilai probabilitasnya < 0,05
maka variabel residual tersebut dinyatakan berdistribusi tidak normal (Ghozali,
2011). Hasil dari uji normalitas dalam penelitian ini yang dilakukan oleh

penulis dapat kita lihat pada tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 420
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std'_ ) 2.48955919
Deviation
Most Extreme Absolute .092
Differences Positive .064
Negative -.092
Test Statistik .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

Sumber : Hasil olah data primer, 2018
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat kita lihat bahwa nilai Kolmogrov
smirnov sebesar 0,092, dan lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan jika
data tersebut layak digunakan dalam penelitian ini karena memenuhi asumsi
normalitas.

4.4.1.2 Uji Multikolinearitas

Multikolnearitas adalah situasi di mana terdapat multi korelasi antar
variabel bebasnya. Untuk menguji ada atau tidaknya multikolinearitas dalam
suatu penelitian, kita dapat melihat nilai tolerance dan VIF (variance inflation
factor) nya. Jika nilai tolerance suatu model > 0,10 dan nilai VIF suatu model
<10, maka model tersebut dinyatakan bebas dari kasus multikolinearitas. Hasil

uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat kita lihat dalam tabel 4.9 di

bawabh ini:
Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistiks

Model Tolerance VIF
(Constant)
PA (X1) .693 1.442
SP (X2) .656 1.525
PK (X3) .293 3.408
PE (X4) .266 3.756

Sumber : Hasil olah data primer, 2018
Dari tabel 4.9 di atas, dapat kita lihat nilai VIF dari keempat variabel

independen kurang dari 10, dan nilai tolerancenya lebih dari 0,10. Dengan
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demikian dapat disimpulkan jika model regresi tersebut terbebas dari asumsi
multikolinearitas. Dan model regresi tersebut layak untuk digunakan dalam

penelitian ini.

4.4.1.3 Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas dilakukan untuk melihat apakah model
regresi tersebut terjadi ketidaksamaan varian dan variabel dari satu residu
pengamatan ke residu pengamatan lainnya. Ada banyak cara untuk melihat
adanya kasus heterokedastisitas, dalam penelitian digunakan pengamatan
scatterplot. Jika sebaran titik-titik dalam plot tidak menunjukkan adanya suatu
pola tertentu (bergelombang, membesar lalu mengecil), maka dapat dikatakan
bahwa model tersebut terbebas dari asumsi heterokedastisitas. Hasil pengujian
heterokedastisitas dalam penelitian ini dapat kita lihat dalam gambar 4.1 di

bawah ini :
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Gambar 4.1

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Regression Studentized Residual

2

-2 a 2 4

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil olah data primer, 2018

Dalam gambar 4.1 di atas dapat kita lihat jika sebaran titik-titik plot tidak
menunjukkan adanya suatu pola tertentu (bergelombang, membesar lalu
mengecil). Sehingga dapat kita simpulkann bahwa dalam model regresi tersebut

tidak terdapat asumsi heterokedastisitas.

45  ANALISIS REGRESI BERGANDA

4.5.1 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk melihat pengaruh beberapa

variabel independen terhadap variabel dependen Hasil pengujian regresi linear
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berganda terhadap variabel-variabel independen dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel 4.10 di bawah ini.

Tabel 4.10

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.931 .781 3.754 .000
f:;fgssr?;‘:\: 319 041 295 7773 | .000
Sanksi Pajak 324 .057 220 5.655 .000
Persepsi Kemudahan 124 .068 107 1.830 .068
Penerapan E-Filing 294 .056 320 5.233 .000

Sumber : Hasil olah data primer, 2018
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, yang di baca adalah nilai dalam kolom B,

dan baris pertama merupakan konstanta (a), kemudian baris selanjutnya
menunjukkan koefisien variabel independen. Dari tabel tersebut dapat kita

simpulkan model regresi yang digunakan, yaitu sebagai berikut :

Y =2,931 4+ 0,319X1+ 0,324 X2+ 0,124 X3+ 0,294 X4

Keterangan :

Y = Kepatuhan Wajib Pajak

X1 = Peran Account representative
X2 = Sanksi Pajak

X3 = Persepsi Kemudahan Penggunaan E-Filing
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X4 = Penerapan E-Filing

Pada persamaan diatas menunjukan pengaruh variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (). Adapun arti dari koefisien regresi tersebut adalah:

a. Nilai konstanta yang sebesar 2,931 menunjukkan bahwa jika variabel-
variabel independen (peran account representative, sanksi pajak, persepsi
kemudahan penggunaan e-Filing dan penerapan e-Filing) diasumsikan
tidak mengalami perubahan atau konstan, maka nilai Y (kepatuhan wajib
pajak) adalah sebesar 2,931%.

b. Koefisien variabel peran account representative (Xi1) sebesar 0,319
menunjukkan bahwa setiap kenaikan peran account representative sebesar
1% maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan naik pula sebesar
0,319%.

c. Koefisien variabel sanksi pajak (X2) sebesar 0,324 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan sanksi pajak sebesar 1% maka kepatuhan wajib pajak orang
pribadi akan naik pula sebesar 0,324%.

d. Koefisien variabel persepsi kemudahan penggunaan e-Filing (X3) sebesar
0,124 menunjukkan bahwa setiap kenaikan persepsi kemudahan
penggunaan e-Filing sebesar 1% maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi
akan naik pula sebesar 0,124%.

e. Koefisien variabel penerapan e-Filing (Xa4) sebesar 0,294 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan penerapan e-Filing sebesar 1% maka kepatuhan

wajib pajak orang pribadi akan naik pula sebesar 0,294%.
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4.6 PENGUJIAN HIPOTESIS
4.6.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik-F)

Uji Statistik-F digunakan untuk uji signifikansi model. Uji signifikansi
model dengan uji F merupakan pengujian untuk melihat pengaruh semua variabel
independen secara bersamaan terhadap variabel dependen. Uji Statistik-F ini bisa
dijelaskan dengan menggunakan analisis varian (analysis of variance = ANOVA).

Hasil Uji Statistik-F dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4.11 berikut ini:

Tabel 4.11
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3685.028 4 921.257 147.221 .000P
Residual 2596.922 415 6.258
Total 6281.950 419

Sumber : Hasil olah data primer, 2018
Dari tabel 4.11 di atas, dapat dilihat jika hasil dari uji F yang dilakukan

dalam penelitian ini menunjukkan nilai F hitung sebesar 147,221 dengan
signifikansi sebesar 0,000, dan nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, seluruh variabel independen
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependennya. Yang artinya adalah,
setiap perubahan yang terjadi pada seluruh variabel independen (peran account
representative, sanksi pajak, persepsi kemudahan penggunaan e-Filing, dan
penerapan e-Filing) secara bersama-sama, akan berpengaruh pada variabel

dependennya (kepatuhan wajib pajak orang pribadi).
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4.6.2 Uji Koefisien determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi dapat dilakukan jika hasil uji statistik-F
bernilai signifikan. Karena hasil pengujian statistik-F dalam penelitian ini bernilai
signifikan, maka dilakukan uji koefisien determinasi pula. Hasil uji koefisien

determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4.12 berikut ini :

Tabel 4.12

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .7662 587 583 2.50153
a. Predictors: (Constant), Penerapan E-Filing, Peran Account

representative, Sanksi Pajak, Persepsi Kemudahan

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber : Hasil olah data primer, 2018

Dari tabel 4.12 di atas, dapat disimpulkan bahwa besarnya koefisien
determinasi yang disesuaikan (Adjusted R Square) sebesar 0,583 mempunyai
makna bahwa, variabel depeden (Y) dijelaskan oleh variabel independen (X) yaitu
peran account representative, sanksi pajak, persepsi kemudahan penggunaan e-
Filing, dan penerapan e-Filing sebesar 58,3% sisanya sebesar 47,1% dijelaskan

oleh variabel lain.

463 Uji Statistik-t

Uji statistik distribusi t, digunakan untuk mengetahui apakah variabel

independen mempengaruhi variabel dependen secara individual. Pada penelitian
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ini, pengujian hipotesis ke-1 sampai dengan hipotesis ke-4 menggunakan uji

Statistik-t. Uji Statistik-t dilakukan berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai

signifikan lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis yang di ajukan dikatakan signifikan

atau didukung, namun sebaliknya jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka

hipotesis tersebut dikatakan tidak signifikan atau tidak didukung (Marjan, 2014).

Hasil uji-t dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini :

Tabel 4.13

Hasil Uji Statistik-t

Unstandardized

Coefficients Keterangan
Model B Sig.
1 (Constant) 2.931 .000
Peran Account H: gagal ditolak
representative 319 000 o
Sanksi Pajak 324 .000 H> gagal ditolak
Persepsi Kemudahan 124 .068 Hz ditolak
Penerapan E-Filing 294 .000 H4 gagal ditolak

Sumber : Hasil olah data primer, 2018

1. Pengujian Hipotesis Pertama

Berdasarkan tabel di 4.13 di atas, variabel peran account representative

memiliki nilai koefisien regresi yang positif, sebesar 0,319 dan tingkat

signifikansi sebesar 0,000, yang berarti bahwa nilai signifikansinya < 0,05 atau

5%. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peran account
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representative berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi, sehingga :

Peran account representative berpengaruh positif terhadap kepatuhan

wajib pajak orang pribadi berhasil dibuktikan.

2. Pengujian Hipotesis Kedua

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, variabel sanksi pajak memiliki nilai
koefisien regresi yang positif sebesar 0,324 dan tingkat signifikansi sebesar
0,000, yang berarti bahwa nilai signifikansinya < 0,05 atau 5%. Dari hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sehingga :

Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi berhasil dibuktikan.

3. Pengujian Hipotesis Ketiga

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, variabel persepsi kemudahan penggunaan
e-Filing memiliki nilai koefisien regresi yang positif sebesar 0,124 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,068, yang berarti bahwa nilai signifikansinya > 0,05 atau
5%. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan e-Filing berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sehingga :
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Hs: Persepsi kemudahan penggunaan e-Filing berpengaruh positif terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi gagal dibuktikan.

4. Pengujian Hipotesis Keempat

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, variabel penerapan e-Filing memiliki nilai
koefisien regresi yang positif sebesar 0,294 dan tingkat signifikansinya sebesar
0,000, yang berarti bahwa nilai signifikansinya < 0,05 atau 5%. Dari hasil
tersebut maka dapat penulis simpulkan bahwa variabel penerapan e-Filing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi, sehingga :

Ha: Penerapan e-Filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi berhasil dibuktikan.

Berikut hasil rekapitulasi pengujian hipotesis dalam penelitian ini :

Tabel 4.14

Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Penjelasan Hasil Hasil
Hi: Peran account Peran account representative Gagal ditolak
representative berpengaruh | berpengaruh positif dan dengan sig

positif terhadap kepatuhan | signifikan terhadap kepatuhan | 0,000 < 0,05

wajib pajak orang pribadi. wajib pajak orang pribadi.
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Hipotesis Penjelasan Hasil Hasil
H2: Sanksi pajak berpengaruh Sanksi pajak berpengaruh Gagal ditolak
positif terhadap kepatuhan wajib | positif dan signifikan terhadap | dengan sig
pajak orang pribadi. kepatuhan wajib pajak orang 0,000 < 0,05

pribadi.

Hs: Persepsi kemudahan

Persepsi kemudahan

Ditolak dengan

penggunaan e-Filing penggunaan e-Filing sig 0,068 >
berpengaruh positif terhadap berpengaruh positif namun 0,05
kepatuhan wajib pajak orang tidak sinifikan terhadap
pribadi. kepatuhan wajib pajak orang

pribadi.
Ha: Penerapan e-Filing Penerapan e-Filing Gagal ditolak
berpengaruh positif terhadap berpengaruh positif dan dengan sig
kepatuhan wajib pajak orang signifikan terhadap kepatuhan | 0,000 < 0,05

pribadi.

wajib pajak orang pribadi.

Sumber : Hasil olah data primer, 2018

47 PEMBAHASAN

4.7.1

Pajak Orang Pribadi

Pengaruh Peran Account representative terhadap Kepatuhan Wajib

Hipotesis pertama meyatakan bahwa peran account representative

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dan, hasil

regresi linear berganda menunjukan peran account representative berpengaruh




55

positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, maka hipotesis
pertama diterima. Yang berarti bahwa semakin tinggi peran account representative

maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 98/KMK.01/2006,
account representative adalah pegawai yang diangkat pada setiap Seksi
Pengawasan dan Konsultasi di Kantor Pelayanan Pajak yang telah
mengimplementasikan Organisasi Modern. Dilihat dari respon para responden
dalam kuesioner bahwa, rata-rata responden sudah tau tentang adanya account
representative dan mereka puas dengan Kinerja serta pelayanan account
representative itu sendiri. Dengan pelayanan bagus yang diberikan oleh para
account representative membuat para wajib pajak yang kesulitan dalam pelaporan
pajaknya tidak malas untuk bertanya kepada account representative. Karena
sesungguhnya, pelayanan yang baik akan memberikan kepuasan kepada Wajib
Pajak dan akan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Alfiansyah (2012) , Irawan & Sadjiarto (2013) dan Ulyani (2017) menunjukkan
bahwa peran account representative berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

4.7.2 Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi

Hipotesis kedua meyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dan, hasil regresi linear berganda

menunjukan sanksi pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib
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pajak orang pribadi, maka hipotesis kedua diterima. Yang berarti bahwa semakin

tinggi sanksi pajak maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Menurut Mardiasmo (2009:57) “Sanksi Pajak merupakan jaminan bahwa
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan
dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau bisa dengan kata lain sanksi pajak merupakan alat
pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan”. Maka
secara tidak langsung, adanya sanksi pajak akan memaksa para wajib pajak untuk

mematuhi peraturan, dengan membayarkan pajak mereka.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Susmita & Supadmi (2016), Saragih (2017), dan Ashari, Widodo & Utami (2017)
yang menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

4.7.3 Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan E-Filing terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Hipotesis ketiga meyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan e-
Filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dan,
hasil regresi linear berganda menunjukan persepsi kemudahan penggunaan e-
Filing berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi, maka hipotesis ketiga gagal diterima.

Jika kita lihat kembali pada tabel mengenai latar belakang pendidikan

responden yang beragam, kita dapat melihat pula bahwa persepsi masing-masing
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orang pun berbeda-beda. Ada kalanya responden yang menggunakan e-Filing pun
menganggap sistem e-Filing sulit untuk dipelajari. Para wajib pajak yang tidak
menggunakan e-Filing pun memiliki persepsinya masing-masing terhadap
kemudahan penggunaan e-Filing tersebut. Namun, mau tidak mau para pengguna
harus mempelajari penggunaan e-Filing tersebut. Itulah mengapa persepsi

kemudahan berpengaruh positif namun tidak signifikan.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Noviandini (2012) dan Ermawati & Delima (2016) yang menunjukkan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan e-Filing berpengaruh secara positif terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

4.7.4 Pengaruh Penerapan E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi

Hipotesis keempat meyatakan bahwa penerapan e-Filing berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dan, hasil regresi linear
berganda menunjukan penerapan e-Filing berpengaruh positif signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, maka hipotesis keempat dapat diterima. Yang
berarti bahwa semakin tinggi penerapan e-Filing maka semakin tinggi kepatuhan

wajib pajak orang pribadi.

Keputusan Dirjen Pajak No. Kep-88/PJ/2004 yang dikeluarkan pada 21
Mei 2004 secara resmi meluncurkan suatu produk yakni e-Fiiling atau Electronic

Filling System. Dirjen Pajak berharap wajib pajak yang puas terhadap kualitas
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pelayanan ini mampu untuk merubah perilaku wajib pajak dalam melaksanakan

pembayaran pajak, sehingga kepatuhan wajib pajak dapat mengalami peningkatan.

Berdasarkan jawaban responden pun mereka rata-rata merasa puas dengan
pelayanan sistem e-Filing dan mereka merasa lebih mudah dalam melaporkan SPT
nya dimanapun dan kapanpun. Hal tersebutlah yang mempengaruhi wajib pajak

untuk lebih patuh lagi dalam membayarkan pajak mereka.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ketut &
Jati (2016) dan Sulistyorini, Nurlela, & Chomsatu (2017) yang menunjukkan
bahwa penerapan e-Filing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab sebelumnya
maka dapat ditarik kesimulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis menunjukan bahwa peran account representative
berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Hal ini dapat diartikan, jika peran account representative
mengalami peningkatan, maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi
juga akan mengalami peningkatan yang signifikan.

2. Hasil analisis menunjukan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang prbadi. Hal ini dapat
diartikan, jika sanksi pajak mengalami peningkatan, maka kepatuhan
wajib pajak orang pribadi juga akan mengalami peningkatan yang
signifikan.

3. Hasil analisis menunjukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan e-
Filing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

4. Hasil analisis menunjukan bahwa penerapan e-Filing berpengaruh
positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal
ini dapat diartikan, jika penerapan e-Filing mengalami peningkatan,
maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi juga akan mengalami

peningkatan yang signifikan.



5.2 SARAN
Saran yang diberikan penulis untuk penelitian yang selanjutnya adalah
sebagai berikut :
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan dua jenis
wajib pajak yakni wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel
independen lain yang tidak dijelaskan oleh penulis dalam

penelitian ini.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN
Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Yth. Bapak/Ibu.Saudara/i Responden Wajib Pajak
Di Tempat

Dengan hormat,

Saya mahasiswi Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Indonesia yang sedang melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Peran Account
representative, Sanksi Pajak, Persepsi Kemudahan Penggunaan E-Filing Dan
Penerapan Sistem E-Fiiling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peran account
representative, sanksi pajak, persepsi kemudahan penggunaan e-fiiling oleh wajib
pajak orang pribadi dan penerapan sistem e-fiiling terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi.

Saya berharap partisipasi dari Bapak/lbu/Saudara/i Responden ntuk
mengisi kuesioner ini. Data Bapak/lbu/Saudara/i Responden akan dijamin

kerahasiannya.

Terima kasih

Hormat Saya,

Ayu Tiara Kusuma

NIM. 14312040
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Petunjuk Pengisian Kuesioner

Pernyataan di bawah ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Peran
Account representative, Sanksi Pajak, Persepsi Kemudahan Penggunaan E-
Fiiling Dan Penerapan Sistem E-Fiiling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi”. Bapak/lbu/Saudara/i dimohon untuk dapat menjawab setiap
pernyataan dengan keyakinan tinggi serta tidak mengosongkan satu jawaban pun
dan tiap pernyataan hanya boleh ada satu jawaban. Jawaban atas pernyataan
dilakukan dengan memberikan tanda checklist () pada salah satu jawaban yang
dianggap paling sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Jawaban yang diberikan
merupakan jawaban yang paling memiliki kondisi yang ada pada tempat
Bapak/Ibu/Saudara/i bekerja.

*Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyaan adalah sebagai berikut:

Sangat tidak | Tidak setuju Netral Setuju Sangat Setuju
setuju
) (TS) (N) (S) (s9)
(STS)
1 2 3 4 5

Identitas Responden

Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk mengisi identitas dengan

membubuhkan
1. Nama Bapak/Ibu e (Boleh
disiisi/Tidak)
2. Jenis Kelamin - a. Laki-Laki b. Perempuan
3. Umur S Tahun
4. Pendidikan Terakhir
a. SD b. SMP c. SMA atau SMK
d. Diploma e. Sarjana f. Magister (S2)

g. Lainnya.....



5. Jenis Pekerjaan

a. PNS c. Wiraswasta

b. Swasta

6. Menggunakan e-Filing :
a. Ya b. Tidak
7. Sudah menggunakan e-Filing :

KUESIONER MENGENAI KEPATUHAN WAJIB PAJAK

a. <l1Tahun

b. 1-3 Tahun

d. Lainnya

¢. >3Tahun
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No. Pernyataan STS| TS| N | S | SS

1 Saya mendaftarkan diri sebagai Wajib
Pajak secara sukarela ke KPP (Kantor
Pelayanan Pajak).

2 Saya selalu menghitung kewajiban
angsuran pajak penghasilan saya.

3 Saya selalu membayar kewajiban
angsuran pajak penghasilan saya.

4 Saya selalu mengisi SPT saya sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan

5 Saya menyampaikan SPT ke Kantor

Pajak tepat waktu sebelum batas akhir.

Sumber: (Pujiastuti, 2018)

KUESIONER MENGENAI PERAN ACCOUNT REPRESENTATIVE

No.

Pernyataan

STS

TS

N

S

SS
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1 Saya tahu tentang adanya Account
Representative

2 Account Representative menjelaskan
dengan jelas ketika saya bertanya

3 | Account representative sangat membantu
ketika saya kesulitan dalam melakukan
pelaporan pajak saya

4 Saya merasa puas dengan kinerja

Account Representative

Sumber: (Pujiastuti, 2018)

KUESIONER MENGENAI SANKSI PAJAK

No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Sanksi pajak sangat diperlukan agar
tercipta kedisiplinan Wajib Pajak dalam

memenuhi kewajiban perpajakan.

Pengenaan sanksi harus dilaksanakan
dengan tegas kepada semua Wajib pajak

yang melakukan Pelanggaran.

Sanksi yang diberikan kepada Wajib
Pajak harus sesuai dengan besar kecilnya

pelanggaran yang sudah dilakukan

Penerapan sanksi pajak membuat saya

rajin membayarkan pajak saya.

Sumber: (Pujiastuti, 2018)
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KUESIONER MENGENAI PERSEPSI KEMUDAHAN PENGGUNAAN

E-FILING
No. Pernyataan STS | TS SS
1 Sistem e-Filing mudah untuk dipelajari
bagi pemula
2 Sistem e-Filing lebih mempermudah
saya melaporkan SPT
3 Saya tidak kesulitan menggunakan e-
Filing
4 Saya tidak perlu mencetak semua
formulir lampiran dengan diterapkannya
e-Filing
Sumber: (Agustiningsih, 2016)
KUESIONER MENGENAI PENERAPAN E-FILING
No. Pernyataan STS | TS SS
1 Dengan diterapkannnya e-Filing, saya

dapat melaporkan SPT kapan pun ketika

saya memiliki waktu luang.
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2 Dengan diterapkan e-Filing perhitungan

pajak saya lebih cepat dan akurat.

3 Dengan diterapkan sistem e-Filing
memudahkan saya dalam melaksanakan

kewajiban perpajakan

4 Sistem e-Filing dapat meningkatkan

kinerja pelaporan pajak saya

5 | Saya merasa puas dengan pelayanan

sistem e-Filing

Sumber: (Agustiningsih, 2016)

Terima kasih atas kesungguhan responden dalam proses pengisian kuesioner

Salam Hangat

Peneliti

Ayu Tiara Kusuma



LAMPIRAN 2

Rekap Data Variabel Peran Account Representative

Peran Account Representative

Respon Total Mean
PA1l PA2 PA3 PA4
1 3 3 3 3 12 3
2 3 2 2 2 9 2.25
3 4 5 5 5 19 4.75
4 3 4 4 4 15 3.75
5 5 5 5 5 20 5
6 2 3 2 2 9 2.25
7 2 2 2 2 8 2
8 5 4 3 4 16 4
9 5 5 5 5 20 5
10 5 5 5 5 20 5
11 3 4 4 4 15 3.75
12 5 3 3 3 14 3.5
13 3 3 3 3 12 3
14 5 5 5 5 20 5
15 4 3 3 3 13 3.25
16 5 5 5 5 20 5
17 3 4 4 3 14 35
18 3 3 3 3 12 3
19 3 3 4 3 13 3.25
20 4 3 4 3 14 3.5
21 4 4 5 5 18 45
22 2 2 2 2 8 2
23 2 2 2 2 8 2
24 4 4 4 5 17 4.25
25 3 4 4 4 15 3.75
26 4 4 4 4 16 4
27 3 3 3 3 12 3
28 5 5 5 5 20 5
29 5 5 5 5 20 5
30 3 3 4 4 14 3.5
31 5 2 2 3 12 3
32 5 4 4 4 17 4.25
33 5 4 4 4 17 4.25
34 4 3 3 3 13 3.25
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LAMPIRAN 3

Rekap Data Variabel Sanksi Pajak

Sanksi Pajak

Respon SP1 P2 SP3 SPa Total | Mean
1 5 5 2 4 16 4
2 4 4 5 1 14 3.5
3 5 5 2 4 16 4
4 5 5 4 4 18 4.5
5 5 5 3 5 18 4.5
6 2 2 il 2 7 1.75
7 5 5 4 2 16 4
8 4 4 2 4 14 35
9 5 5 2 5 17 4.25
10 5 5 1 5 16 4
11 4 5 3 3 15 3.75
12 3 4 5 3 15 3.75
13 5 5 1 5 16 4
14 5 5 5 5 20 5
15 5 4 2 4 15 3.75
16 5 5 4 5 19 4.75
17 4 4 4 4 16 4
18 4 4 4 4 16 4
19 4 4 3 4 15 3.75
20 4 3 2 4 13 3.25
21 4 4 2 4 14 3.5
22 3 3 3 3 12 3
23 3 3 3 3 12 3
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414 5 5 1 5 16 4
415 5 5 2 4 16 4
416 4 4 5 5 18 4.5
417 5 5 5 3 18 4.5
418 5 5 3 5 18 4.5
419 5 5 3 3 16 4
420 3 4 4 5 16 4
LAMPIRAN 4
Rekap Data Variabel Persepsi Kemudahan
Persepsi Kemudahan
Respon PK1 | PK2 PK3 PKA Total Mean
1 3 3 3 4 13 3.25
2 5 5 5 3 18 4.5
3 4 5 4 4 17 4.25
4 4 5 4 4 17 4.25
5 4 5 4 5 18 4.5
6 3 3 3 3 12 3
7 5 5 5 5 20 5
8 2 5 5 5 17 4.25
9 5 5 5 5 20 5
10 3 5 5 5 18 4.5
11 5 5 5 5 20 5
12 2 4 5 5 16 4
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LAMPIRAN 6

Rekap Data Variabel Kepatuhan Wajib Pajak
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Kepatuhan Wajib Pajak

Respon I wp1 | Kwp2 | Kwp3 | kwp4 | kwps | 0@ | Mean
1 5 4 4 5 4 22 44
2 4 2 2 2 2 12 2.4
3 4 5 5 5 5 24 48
4 5 3 4 5 5 22 44
5 5 5 5 5 5 25 5
6 3 4 4 4 3 18 3.6
7 5 1 5 5 5 21 42
8 4 1 4 5 5 22 44
9 5 5 5 5 5 25 5
10 5 3 3 5 5 21 42
11 4 2 5 5 5 21 42
12 3 1 5 5 5 19 38
13 3 2 5 5 5 20 4
14 3 4 4 5 5 21 42
15 4 4 5 5 4 22 44
16 4 5 5 5 5 24 438
17 4 4 4 4 4 20 4
18 4 4 4 4 4 20 4
19 3 5 5 5 5 23 46
20 3 4 4 4 4 19 3.8
21 5 4 5 5 5 24 48
22 4 2 5 4 3 18 3.6
23 3 2 5 5 5 20 4
24 4 4 5 5 5 23 46
25 4 2 5 5 4 20 4
26 4 4 4 4 4 20 4
27 5 4 4 4 4 21 42
28 5 4 5 5 5 24 48
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419 3 4 5 4 4 20 4
420 5 3 5 5 5 23 4.6
LAMPIRAN 7
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Peran Account Representative 420 1.00 5.00 3.7744 .89491
Sanksi Pajak 420 1.00 5.00 3.7536 .65838
Persepsi Kemudahan 420 1.00 5.00 3.9470 .83500
Penerapan E-Filing 420 1.00 5.00 4.0790 .84392
Kepatuhan Wajib Pajak 420 1.00 5.00 4.1100 77441
Valid N (listwise) 420
LAMPIRAN 8
Hasil Uji Validitas Peran Account Representative
Correlations
PAL PA2 PA3 PA4 PA
PAL Pearson Correlation 1 817 a1 .738™ .896™
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420
PA2 Pearson Correlation 817" 1 .815™ .802™ .936™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420
PA3 Pearson Correlation a1 .815™ 1 837" 917
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420
PA4 Pearson Correlation 738" .802™ 837 1 .919™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420
PA Pearson Correlation .896™ .936™ 917 .919™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
LAMPIRAN 9
Hasil Uji Validitas Sanksi Pajak
Correlations
SP1 SP2 SP3 SP4 SP
SP1 Pearson Correlation 1 857" 237 554" 783"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420
SP2 Pearson Correlation 857" 1 193" 594" .820™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000
N 420 420 420 420 420
SP3 Pearson Correlation 237 193" 1 211 -.269™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420
SP4 Pearson Correlation 554" 594 2117 1 .700™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000
N 420 420 420 420 420
SP Pearson Correlation 783" .820™ -.269™ .700™" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Validitas Persepsi Kemudahan

LAMPIRAN 10

Correlations

127

PK1 PK2 PK3 PK4 PK
PK1 Pearson Correlation 1 .769™ 746™ .607™ .882™
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000
N 420 420 420 420 420
PK2 Pearson Correlation .769™ 1 .756™ 744™ 919"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420
PK3 Pearson Correlation 746" 756 1 .681™ .898™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420
PK4 Pearson Correlation 607" 744" .681™ 1 851"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000
N 420 420 420 420 420
PK Pearson Correlation 882" .919™ .898™ .851™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
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N 420 420 420 420
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
LAMPIRAN 11
Hasil Uji Validitas Penerapan E-Filing
Correlations
PE1 PE2 PE3 PE4 PES PE
PE1 Pearson Correlation 1 .842™ .839™ T75™ 737 .907™
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000 .000
N 420 420 420 420 420 420
PE2 Pearson Correlation 842" 1 .868™ .842™ .798™ .941™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420 420
PE3 Pearson Correlation .839™ .868™ 1 .864™ .809™ .946™
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420 420
PE4 Pearson Correlation 775" .842™ .864™ 1 .836™ .932™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420 420
PE5 Pearson Correlation 37 .798™ .809™ .836™ 1 .903™
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420 420
PE Pearson Correlation 907" .941™ .946™ .932™ .903™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420 420
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
LAMPIRAN 12
Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak
Correlations
KWP1 KWP2 KWP3 KWP4 KWP5 KWP
KWP1 Pearson Correlation 1 .589™ 568" 619™ 543" .803™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
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N 420 420 420 420 420 420
KWP2 Pearson Correlation .589™ 1 A70™ 451" .450™ 725"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420 420
KWP3 Pearson Correlation .568"™ 470" 1 812" .720™ .859™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420 420
KWP4 Pearson Correlation .619™ 451" 812" 1 .814™ .890™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420 420
KWP5 Pearson Correlation .543™ 450" 720™ 814 1 .854™
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000 .000
N 420 420 420 420 420 420
KWP Pearson Correlation .803™ 725" .859™ .890™ .854™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 420 420 420 420 420 420

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

LAMPIRAN 13

Hasil Uji Reliabilitas Peran Account Representative

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.936 4

LAMPIRAN 14
Hasil Uji Reliabilitas Sanksi Pajak

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

723 4

LAMPIRAN 15




Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Kemudahan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

910 4

LAMPIRAN 16
Hasil Uji Reliabilitas Penerapan E-Filing

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
.958 5

LAMPIRAN 17
Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.882 5

LAMPIRAN 18

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 420
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 2.48955919
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .064

130
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Negative -.092
Test Statistic .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
LAMPIRAN 19
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2,931 781 3.754 .000
PA 319 .041 .295 7.773 .000 .693 1.442
SP 324 .057 .220 5.655 .000 .656 1.525
PK 124 .068 107 1.830 .068 .293 3.408
PE .294 .056 .320 5.233 .000 .266 3.756
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
LAMPIRAN 20

Hasil Uji Heterokedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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LAMPIRAN 21

Hasil Analisis Regresi Berganda

Model Summary®

Std. Error of the

Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 7662 .587 .583 2.50153

a. Predictors: (Constant), Penerapan E-Filing, Peran Account Representative,
Sanksi Pajak, Persepsi Kemudahan

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3685.028 4 921.257 147.221 .000°
Residual 2596.922 415 6.258
Total 6281.950 419

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Penerapan E-Filing, Peran Account Representative, Sanksi Pajak, Persepsi Kemudahan
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Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.931 781 3.754 .000
Peran Account Representative 319 .041 .295 7.773 .000
Sanksi Pajak 324 .057 220 5.655 .000
Persepsi Kemudahan 124 .068 107 1.830 .068
Penerapan E-Filing 294 .056 .320 5.233 .000

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 8.7615 25.6012 20.5500 2.96561 420

Std. Predicted Value -3.975 1.703 .000 1.000 420
Standard Error of Predicted

Value 125 .678 .252 104 420

Adjusted Predicted Value 8.9208 25.6620 20.5480 2.96494 420

Residual -11.25248 9.82144 .00000 2.48956 420

Std. Residual -4.498 3.926 .000 .995 420

Stud. Residual -4.548 4.079 .000 1.007 420

Deleted Residual -11.50222 10.60082 .00197 2.54865 420

Stud. Deleted Residual -4.660 4.158 .000 1.013 420

Mabhal. Distance .050 29.807 3.990 4.811 420

Cook's Distance .000 .264 .005 .020 420

Centered Leverage Value .000 071 .010 011 420

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak




134

Unstandardized
Coefficients Keterangan
Model B Sig.
1 (Constant) 2.931 .000
Peran Account H: gagal ditolak
representative 319 000 o
Sanksi Pajak 324 .000 H> gagal ditolak
Persepsi Kemudahan 124 .068 Hs ditolak
Penerapan E-Filing 294 .000 H4 gagal ditolak

Sumber : Hasil olah data primer, 2018




